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ABSTRAK 
Abstrak: Kecerdasan buatan AI telah memberikan kontribusi besar dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan dan pengembangan bahasa. Dalam rangka mengoptimalkan penggunaan 

teknologi AI dalam pengajaran bahasa Jerman, guru perlu menguasai AI dan terus mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi pengenalan teknologi dan 

penggunaan AI bagi pembelajar dan pengajar. Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah guru bahasa Jerman yang tergabung dalam kelompok kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Bahasa Jerman Malang dan anggota IGBJI Cabang Malang. Materi 

disampaikan dengan metode seminar dan demonstrasi yang mendiskusikan hal-hal penting terkait 

dengan teknologi AI yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

keterampilan berbahasa Jerman. 32 peserta hadir dan mengikuti kegiatan dan mengisi angket 

dengan 8 pertanyaan tertutup dan 9 pertanyaan terbuka. Berdasarkan angket diketahui bahwa 

69.2% peserta baru mengenal fitur ChatGPT4.0. 23.1% peserta berpendapat bahwa ChatGPT dapat 

sangat efektif digunakan dalam keterampilan berbahasa Jerman para peserta, terutama dalam 

menyediakan latihan, memberikan umpan balik, dan membantu pemahaman tata bahasa Jerman. 

Meskipun demikian, pada saat mencoba menggunakan peserta mendapatkan jawaban yang kurang 

memuaskan, karena teks yang hasil kurang memuaskan. Hal ini dapat terjadi karena banyak 

faktor, antara lain ketidaktepatan menuliskan prompt/ perintah dalam kolom chat. Meskipun 

terbukti memiliki kekurangan, peserta tetap berencana akan merekomendasikan penggunaan 

chatgpt dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa Jerman. 

 

Kata Kunci: Penggunaan AI; Keterampilan Berbahasa Jerman; Menulis Prompt. 

 

Abstract: Artificial intelligence (AI) has made a huge contribution in various areas, including 
education and language development. To optimize the use of AI technology in German lessons, 
teachers need to master AI and keep up with the latest technological developments. This activity 
aims to introduce technology and the use of AI to learners and educators. The partners for this 
community service activity are German language teachers who are part of the Malang German 
Language Subject Teachers Deliberation Group (Musyawarah Guru Mata Pelajaran/MGMP) and 
members of the Indonesian-German Teachers Association (IGBJI) Malang Branch. The material is 
delivered through seminar and demonstration methods, discussing important aspects of AI 
technology that can be utilized for learning to enhance German language skills. A total of 32 
participants attended and engaged in the activity and they filled out a questionnaire with 8 closed-
ended questions and 9 open-ended questions. Based on the questionnaire, it was found that 69.2% 
of participants were new to the features of ChatGPT 4.0. According to participants, ChatGPT can 
be used highly effectively in German language skills, especially in providing practice, giving 
feedback, and fostering understanding of German grammar. However, during the hands-on session, 
participants received less satisfactory responses due to less satisfactory generated text. This could 
be attributed to various factors, including inaccuracies in writing prompts/commands in the chat 
column. Despite proven shortcomings, participants still plan to recommend the use of ChatGPT in 
efforts to enhance German language skills. 
 
Keywords: AI Usage; German Language Skills; Prompt Writing. 
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A. LATAR BELAKANG 

Penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence  yang selanjutnya 

disingkat AI) telah memberikan dampak yang signifikan bidang pendidikan 

dan pembelajaran bahasa (Abimanto & Mahendro, 2023). Pada saat ini, AI 

sedang gencar digunakan dalam peningkatan dan pengembangan empat 

keterampilan berbahasa utama, yaitu keterampilan berbicara, menyimak, 

menulis, dan membaca dalam pembelajaran bahasa asing Sindermann et al. 

(2021) khususnya bahasa Jerman. Dalam era digital yang semakin maju ini, 

kecerdasan buatan AI telah memberikan kontribusi besar dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan dan pengembangan bahasa. Sebagai seorang 

guru bahasa Jerman, menguasai AI dalam mengajarkan bahasa Jerman 

kepada siswa dapat menjadi keuntungan yang besar. 

Dengan menguasai AI, seorang guru bahasa Jerman dapat 

mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin didominasi oleh 

teknologi. Siswa yang belajar bahasa Jerman dengan bantuan teknologi AI 

dapat memperoleh keterampilan yang lebih relevan dengan dunia kerja saat 

ini Poba-Nzaou et al., (2021); Verma & Singh (2022), termasuk kemampuan 

berkomunikasi, memecahkan masalah, dan bekerja dalam tim. Dalam 

rangka mengoptimalkan penggunaan teknologi AI dalam pengajaran bahasa 

Jerman, guru perlu menguasai AI Holstein et al. (2019) dan terus mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru. Dengan demikian, guru bahasa Jerman 

dapat memaksimalkan potensi teknologi AI untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membantu siswa mencapai hasil yang lebih baik dalam 

mempelajari bahasa Jerman.  

Penerapan AI dalam keterampilan menyimak (listening skills) telah 

menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa contoh 

penggunaan AI dalam keterampilan menyimak misalnya Speech Recognition, 

yaitu teknologi speech recognition atau pengenalan suara yang dapat 

membantu memperbaiki kemampuan memahami suara atau percakapan 

secara otomatis. Contohnya, Google Translate menggunakan teknologi ini 

untuk menerjemahkan suara secara langsung dari bahasa satu ke bahasa 

lain. Aplikasi sejenis misalnya asisten virtual seperti Siri, Alexa, dan Google 

Assistant menggunakan teknologi NLP (Natural Language Processing) 

untuk membantu pengguna dalam memahami instruksi atau permintaan 

yang diinputkan secara lisan (Surabhi, 2013).  

Sementara itu, AI dalam keterampilan menulis dapat membantu 

pengguna dalam meningkatkan keterampilan menulis melalui beberapa cara, 

antara lain aplikasi Grammar and Spelling Checking yang dapat mendeteksi 

kesalahan tata bahasa dan ejaan dalam sebuah teks dan memberikan saran 

perbaikan. Contohnya, aplikasi Grammarly menggunakan teknologi AI 

untuk memperbaiki kesalahan tata bahasa dan ejaan dalam sebuah teks 

(Aprilinda & Pusparini, 2022). Sementara itu, Writing Assistance merupakan 

salah satu AI yang dapat membantu dalam memberikan saran kata-kata dan 

frasa untuk membuat sebuah teks lebih jelas dan efektif. Aplikasi seperti 
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ProWritingAid, Hemingway, dan Ginger menggunakan teknologi AI untuk 

memberikan saran dan tips untuk meningkatkan kualitas teks.  

AI dapat membantu meningkatkan keterampilan membaca melalui 

beberapa cara, antara lain untuk reading comprehension, yaitu AI dapat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman membaca dengan 

menggunakan teknologi NLP untuk menganalisis dan memahami teks 

bahasa manusia (Luo & Chong, 2020). Contohnya, beberapa aplikasi seperti 

ReadWorks, Newsela, dan Edmentum Sensei menggunakan teknologi AI 

untuk membantu siswa dalam memahami teks dan menguji pemahaman 

mereka. 

Berdasarkan manfaatnya, penggunaan AI dalam pengembangan 

keempat keterampilan bahasa ini dapat menjadi solusi yang menarik bagi 

para guru, khususnya guru yang tergabung dalam organisasi IGBJI (Ikatan 

Guru Bahasa Jerman) di Malang dan pengajar di seluruh dunia umumnya. 

AI dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui 

beberapa cara, antara lain speech recognition yang digunakan untuk 

menganalisis suara dan membantu dalam mengidentifikasi kesalahan dalam 

pengucapan sehingga membantu siswa meningkatkan pengucapan mereka. 

Secara umum, pengembangan aplikasi dan memperbaiki performa sistem AI 

dalam rangka meningkatkan empat keterampilan berbahasa, sering 

digunakan teknologi seperti Deep Learning, Neural Network, NLP, dan 

Machine Learning. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tema pengenalan teknologi dan penggunaan AI dalam 

keterampilan bahasa ini menjadi topik yang menarik bagi pembelajar dan 

pengajar. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru 

bahasa Jerman yang tergabung dalam kelompok kegiatan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Jerman Malang dan anggota Ikatan Guru 

Bahasa Jerman Indonesia (IGBJI) daerah Malang dan sekitarnya. Anggota 

yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 32 peserta. Materi yang disampaikan 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah hal-hal penting terkait yang terkait 

dengan teknologi AI yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran dan 

meningkatkan empat keterampilan berbahasa Jerman. Aplikai AI yang 

dapat digunakan antara lain penerapan teknologi Natural Language 

Processing (NLP). Beberapa aplikasi yang menggunakan teknologi NLP yang 

direncanakan digunakan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain: 
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Tabel 1. Beberapa Aplikasi dengan Teknologi AI 

No Nama Aplikasi Untuk Keterampilan 

1.  Speech Recognition, Voice-Based AI Assistants, 
Audio Analysis 

Menyimak 

2.  Grammar and Spelling Checking, Text 
Summarization, Text Generation, Writing 
Assistance 

Menulis 

3.  Reading Comprehension, Vocabulary Building, 
Reading Assessment 

Membaca 

4.  Speech Recognition, Pronunciation Feedback, 
Conversation Practice 

Berbicara 

 

1. Indikator Keberhasilan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengisian angket yang terdiri dari 

delapan pertanyaan tertutup dan sembilan pertanyaan terbuka. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut bertujuan untuk mengukur indikator keberhasilan yang 

dijelaskan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator keberhasilan 

No Masalah Indikator 

1 Menambah wawasan guru tentang 

keterampilan berbahasa 

Memahami lebih baik konsep 

pembelajaran dan pengajaran 

keterampilan berbahasa 

2 Menambah wawasan guru tentang 

penggunaan teknologi AI melalui 

kegiatan workshop. 

Guru/peserta dapat menggunakan 

teknologi AI  

 

2. Pelaksanaan 

Metode yang dilakukan dalam rangka memecahkan masalah berkaitan 

dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut: (a) 

Ceramah, yaitu seminar tentang empat keterampilan berbahasa yang 

meliputi menyimak, membaca, menulis dan berbicara. Selain itu terdapat 

materi teknologi AI dan NLP, yaitu penjelasan tentang AI dan NLP, Dalam 

pelaksanaan seminar terdapat sesi tanya-jawab dan demonstrasi; dan (2) 

Demonstrasi, yaitu mendemonstrasikan pengoperasian serta praktik 

mengoperasikan/menggunakannya aplikasi yang ditentukan dalam 

perangkat yang dimiliki guru. Secara singkat kerangka masalah berkaitan 

dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat digambarkan 

pada bagan berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Persiapan kegiatan dimulai dengan berkoordinasi dengan Ketua MGMP 

Malang. Setelah disepakatik tanggal pelaksanaan, undangan disebar kepada 

calon peserta.  Durasi masa pendaftaran sekitar 2 minggu dan kemudian 

ditutup setelah mencapai jumlah peserta 32 orang. Selain itu, pelaksana 

menyiapkan angket yang akan diisi oleh peserta.  Angket yang sudah 

divalidasi oleh tim pelaksana kemudian diunggah ke Google form untuk 

memudahkan pengumpulan data dan analisisnya.  Bentuk dan pertanyaan 

angket dapat disimak melalui link berikut: 

https://forms.gle/b984gnUFxF42nekd9.  

   

2. Pelaksanaan 

Kegiatan seminar dan Workshop dilakukan pada tanggal 2 Agustus 

bertempat di sekolah SMA Albertus Malang. Sebanyak 32 beserta hadir 

secara aktif mengikuti jalannya materi dan Workshop. Kegiatan seminar dan 

workshop dimulai pukul 09.00 dan berakhir pukul 14.00 WIB. Berdasarkan 

hasil diskusi dengan tim pelaksana diputuskan bahwa hanya aplikasi 

ChatGPT saja yang akan dikenalkan karena dengan satu aplikasi ini beserta 

sudah dapat melatih empat keterampilan bahasa Jermannya. Para pemateri 

memberikan materi tentang pengenalan ChatGPT dan bagaimana 

mendaftarkan diri untuk memiliki akun sehingga dapat mengoperasikan 

mengeksplor fitur ChatGPT. Pada kegiatan ini hanya dikenalkan satu 

aplikasi saja yaitu ChatGPT melatih empat keterampilan bahasa Jerman.  

Untuk keterampilan membaca,  beserta memberikan kata kunci ke 

dalam kolom sehingga ChatGPT dapat memberikan teks yang akan dibaca 

oleh peserta. Selain teks ChatGPT juga memproduksi secara otomatis 

pertanyaan-pertanyaan untuk menguji pemahaman beserta tentang teks 

Seminar tentang  

- Empat 

Keterampilan 

Berbahasa,  

- AI dan NLP 

Peningkatan empat 

keterampilan guru 

Bahasa Jerman 

 

membaca 

 

Praktik 

mengoperasikan  

aplikasi AI  

Output 

Tahapan 

menyimak 

 

menulis 

 

,  
berbicara 

 

,  

https://forms.gle/b984gnUFxF42nekd9
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yang diberikan.  Dengan demikian, peserta dapat melatih keterampilan 

membaca dengan mudah. Peserta pelatihan mencoba memberikan beberapa 

kali prompt sehingga ChatGPT dapat memproduksi teks yang diinginkan 

oleh peserta. Pada keterampilan menulis beserta mencoba memberikan 

prompt kemudian setelah teks diproduksi peserta mengedit dan 

menyesuaikan teks yang diberikan oleh mesin AI. Melalui cara ini peserta 

dapat melatih keterampilan menulis dengan mudah. Pada keterampilan 

menyimak ChatGPT diberi fasilitas fitur tambahan melalui aplikasi 

webstore yang bernama Voice Control for ChatGPT.  Setelah itu para peserta 

memberikan input kepada ChatGPT berupa suara dalam bahasa Jerman. 

ChatGPT mengubah suara menjadi teks.  Jika teks yang dihasilkan 

ChatGPT sesuai dengan yang diberikan, hal ini berarti bahwa para peserta 

pelatihan dapat melafalkan bahasa Jerman dengan baik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini telah dipublikasikan dalam media massa dengan judul 

artikel ‘Guru Didorong Manfaatkan Teknologi AI untuk Peningkatan 

Keterampilan Berbahasa Jerman’ dan dapat diakses melalui tautan sebagai 

berikut https://timesindonesia.co.id/s/9btb05pta7.  Penggunaan teknologi AI 

setidaknya memiliki keuntungan antara lain seorang guru bahasa Jerman 

dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan 

efektif kepada setiap siswanya (Gusli et al., 2023; Hadian & Rahmi, 2023). 

AI dapat membantu guru dalam menentukan materi pembelajaran yang 

tepat untuk setiap siswa berdasarkan tingkat kemampuan mereka, 

kebutuhan dan minat mereka. AI juga dapat membantu guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

(Pardamean et al., 2022), sehingga setiap siswa dapat belajar dengan lebih 

efektif. 

Kedua, AI dapat membantu guru bahasa Jerman dalam memberikan 

umpan balik yang lebih akurat dan tepat waktu kepada siswa (Jaya, 2016; 

Khairi et al., 2022; Widjaja, 2022). Dalam pembelajaran bahasa, umpan balik 

yang baik sangat penting untuk membantu siswa memperbaiki kelemahan 

mereka. AI dapat membantu guru dalam memberikan umpan balik langsung 

kepada siswa Divekar et al. (2022) berdasarkan kesalahan yang mereka buat 

saat berbicara, menulis, atau berinteraksi dengan bahasa Jerman. Hal ini 

dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan mereka dengan cepat dan 

efektif. 

Ketiga, AI dapat membantu guru bahasa Jerman dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa 

(Hakeu et al., 2023; Kennedy, 2023; Mahardika et al., 2021; Sahnir et al., 

2023; Wijayanto et al., 2023). AI dapat digunakan untuk menciptakan 

platform pembelajaran digital yang menyediakan berbagai aktivitas 

interaktif Chassignol et al. (2018), seperti game, simulasi, dan chatbot. 

https://timesindonesia.co.id/s/9btb05pta7
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Dengan menggunakan teknologi AI dalam pengajaran, siswa dapat 

memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Sementara itu, dalam laporan kegiatan pengabdian ini, hasil angket yang 

diberikan kepada peserta pelatihan berkaitan dengan pengalaman mereka 

dalam menggunakan ChatGPT dalam keterampilan berbahasa Jerman 

merupakan subjek analisis yang penting. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

angket tersebut menggali beberapa aspek kunci yang berkaitan dengan 

penggunaan ChatGPT untuk pembelajaran bahasa Jerman. Hasil angket 

menunjukkan bahwa 69.2% peserta baru mengenal fitur Chatgpt meskipun 

aplikasi ini sudah dikenalkan pada November 2022 lalu. Selanjutnya, dalam 

pertanyaan berikutnya, pelaksana kegiatan mengeksplorasi apa yang 

peserta sukai dan kurang sukai dari penggunaan ChatGPT. Ini termasuk 

dalam hal seberapa sering mereka menggunakan platform tersebut dan 

apakah penggunaan ChatGPT telah membantu mereka mencapai tujuan 

belajar bahasa Jerman mereka. Pelaksana juga ingin mengetahui apakah 

mereka akan merekomendasikan penggunaan ChatGPT kepada orang lain 

yang tertarik meningkatkan keterampilan berbahasa Jerman. Berdasarkan 

angket, diperoleh data tentang bagian-bagian yang disukai dan yang tidak 

disukai oleh peserta terhadap ChatGPT, seperti tampak pada diagram 

sebagai berikut:  

 

 
Gambar 2. Hal-hal yang disukai oleh peserta. 

 

26.9% peserta berpendapat bahwa ChatGPT dapat sangat efektif 

digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Jerman para 

peserta. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Fauzi yang 

menunjukkan bahwa ChatGPT memberi kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas produktivitas siswa (Fauzi et al., 2023). Dengan 

demikian, ChatGPT dapat dipandang sebagai alat pembelajaran, meskipun 

dampak negatifnya perlu diteliti lebih rinci. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi lebih banyak manfaat ChatGPT untuk 

aspek bahasa lainnya. Sementara itu, terdapat hal-hal yang tidak disukai 

peserta terhadap ChatGPT, antara lain tampak pada gambar berikut:  
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Gambar 3. Hal-hal yang tidak disukai oleh peserta. 

 

Pertanyaan-pertanyaan berikutnya membahas manfaat konkret yang 

peserta peroleh dari penggunaan ChatGPT, serta bagaimana ChatGPT 

membantu mereka dalam memahami tata bahasa Jerman. Pelaksana juga 

akan menggali apakah ada fitur atau aspek khusus pada ChatGPT yang 

dianggap paling bermanfaat oleh peserta dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa Jerman mereka.  

 

 
Gambar 4. Peran ChatGPT dalam membantu peserta 

 

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan keunggulan-

keunggulan ChatGPT dalam menyajikan jawaban yang memuaskan  sebagai 

bahan referensi karena ChatGPT telah mengembangkan databasenya (Lim 

et al., 2023; Minjie et al., 2023; Rahaman et al., 2023; Ray, 2023). Meskipun 

demikian, pada saat mencoba menggunakan peserta tidak puas, karena teks 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini dapat terjadi 

karena banyak faktor, antara lain ketidaktepatan menuliskan promt/ 

perintah dalam kolom chat. Hal ini telah diketahui bersama bahwa 

ketepatan menuliskan prompt menjadi kata kunci dalam memanfaatkan 

teknologi ChatGPT (Pontjowulan, 2023; Serdianus & Saputra, 2023).  

Pelaksana juga akan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

berbagi pengalaman menarik atau cerita sukses mereka dalam penggunaan 

ChatGPT untuk belajar bahasa Jerman. Selain itu, pelaksana mencari tahu 

apakah ada kendala atau kekurangan yang mereka temui selama 

penggunaan ChatGPT dan bagaimana mereka menilai kemampuan 

ChatGPT dalam memberikan umpan balik atau koreksi kesalahan bahasa 

Jerman. Terakhir, pelaksana membandingkan penggunaan ChatGPT 

dengan metode atau aplikasi belajar bahasa Jerman lainnya. Pelaksana juga 

membuka peluang bagi mereka untuk memberikan saran atau rekomendasi 
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yang dapat meningkatkan penggunaan ChatGPT dalam konteks 

pembelajaran bahasa Jerman. Semua informasi ini dapat membantu 

menyusun pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh ChatGPT 

dalam proses pembelajaran bahasa Jerman para peserta pelatihan. 

 

 
Gambar 5. peluang untuk memberikan rekomendasi kepada pengguna lain 

 

Meskipun terbukti memiliki kekurangan, peserta tetap berencana akan 

merekomendasikan penggunaan ChatGPT dalam upaya meningkatkan 

motivasi dalam belajar keterampilan berbahasa Jerman.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan ini dapat menyimpulkan bahwa antusiasme sebagian 

besar peserta terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran bahasa 

Jerman sangat tinggi. Para peserta merasakan manfaat penggunaan aplikasi 

ini dalam belajar keterampilan membaca, menulis, dan menyimak bahasa 

Jerman. Namun, tantangannya adalah menentukan prompt yang sesuai, 

karena hasil yang dapatkan tidak selalu memuaskan pengguna. Oleh karena 

itu, perlu adanya pelatihan lebih lanjut, pengembangan aplikasi yang lebih 

baik, dan dukungan pendampingan serta koreksi yang lebih intensif kepada 

peserta. Saran-saran ini akan membantu memastikan bahwa penggunaan 

ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Jerman dapat diteruskan sehingga 

dapat berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi peserta 

pelatihan. 
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